BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi mengenai definisi tentang analisis kesalahan, tujuan
analisis kesalahan, metodelogi analisis kesalahan, keunggulan dan kelemahan dari
analisis kesalahan, ## #t & (setsuzokushi ‘konjugasi’), klasifikasi % % Al
(setsuzokushi ‘konjugasi’), makna dan penggunaan % #t % (Setsuzokushi
‘konjugasi’) ~fEIZ (~aida ni ) dan ~ 5 BIZ (~uchi ni) dalam sebuah kalimat,
persamaan dan perbedaan ~f&IZ (~aida ni ) dan ~ 5 %[Z (~uchi ni) dari beberapa
teori. Teori yang ada pada bab ini menggunakan empat buku sebagai bahan acuan
dan sumber data pada penelitian ini.

2.1 Definisi Analisis Kesalahan

Dalam belajar bahasa asing pasti akan mengalami kesalahan dalam proses
pembelajaran, kesalahan berbahasa tersebut dapat mengganggu tujuan untuk
mencapai pengajaran yang baik. Kesalahan berbahasa yang sering dilakukan oleh
para pelajar yang sedang belajar bahasa asing menandakan bahwa pengajaran
bahasa tersebut telah gagal. Berikut merupakan definisi analisis kesalahan menurut
Ellis (1986) dalam Tarigan (2011:60)

Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja, yang biasanya digunakan
oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan
kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan
penyebabnya serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan

kesalahan itu.

(Tarigan,2011:60)

Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis kesalahan
merupakan suatu cara pengajar untuk mengetahui kesalahan pelajar dengan cara
pengumpulan  sampel, identifikasi  kesalahan, penjelasan kesalahan,
pengklasifikasian kesalahan, dan evaluasi terhadap kesalahan tersebut.
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2.2. Tujuan Analisis Kesalahan

Menganalisis kesalahan pelajar dalam hal kesalahan berbahasa akan
memberikan manfaat tertentu, salah satunya yaitu sebagai bahan evaluasi dan
perencanaan para pengajar untuk penyusunan materi-materi dan strategi pengajaran
di kelas. Menurut Sidhar (1985) dalam Tarigan (2011:61-62) analisis kesalahan

bertujuan untuk :

1. Menentukan urutan penyajian hal-hal yang diajarkan dalam kelas
dan buku teks, misalnya urutan mudah-sulit.
2. Menentukan urutan jenjang relatif penekanan, penjelasan, dan
latihan berbagai hal bahan yang diajarkan.
3. Merencanakan latihan dan pengajaran remedial.
4. Memilih hal-hal bagi pengujian kemahiran siswa.
(Tarigan, 2011:61-62)

2.3. Metodelogi Analisis Kesalahan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan seperti yang telah disebutkan diatas maka

para pengajar harus melakukan langkah-langkah dibawah ini:

1. Mengumpulkan data: berupa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
pelajar, misalnya hasil ulangan, karangan, atau percakapan.

2. Mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan kesalahan: mengenali dan
memilah-milah kesalahan berdasarkan kategori kebahasaan, misalnya
kesalahan-kesalahan pelafalan, pembentukan kata, penggabungan Kkata,
penyusunan kalimat.

3. Memperingkan kesalahan: mengurutkan letak kesalahan, penyebab
kesalahan, dan memberikan contoh yang benar.

4. Menjelaskan kesalahan: menggambarkan letak kesalahan, penyebab

kesalahan, dan memberikan contoh yang benar.
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5. Mengoreksi kesalahan: memperbaiki dan bila dapat menghilangkan
kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang baik,

dan teknik pengajaran yang serasi.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir dalam analisis kesalahan adalah mencari
umpan baik yang dapat digunakan sebagai titik tolak perbaikan pengajaran
bahasa, yang pada gilirannya dapat mencegah atau mengurangi kesalahan yang

mungkin dilakukan oleh para siswa.

(Tarigan, 2011:64)

2.4. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Kesalahan

Dalam mempelajari sesuatu pasti akan ada keunggulan dan kelemahan dari
tema yang dibahas. Sama halnya dengan mempelajari analisis kesalahan ada

keunggulan dan kelemahannya, sebagai berikut :

Tabel 2
Keunggulan dan Kelemahan Analisis Kesalahan
NO Keunggulan Kelemahan
1. Menjelaskan kesalahan pelajar; Adanya kekacauan antara aspek proses

dan aspek produk analisis kesalahan
(antara pemerian kesalahan dengan
menjelaskan kesalahan);

2. Mengangkat martabat linguistik | Kurangnya ketepatan dan kekhususan
terapan; dalam batasan kategori-kategori
kesalahan;
3. Mengangkat status kesalahan menjadi | Penyederhanaan ketegorisasi penyebab
objek penelitian khusus. kesalahan pelajar.

(Tarigan, 2011:58)
2.5. Definisi Setsuzokushi ( ##t5A )

Kata setsuzokushi jika dituliskan menggunakan huruf kanji memiliki tiga
buah kanji yaitu, (##%) dibaca setsuzoku yang memiliki arti sambungan, rangkaian
dan () dibaca shi yang memiliki arti kata. jika digabungkan akan mempunyai arti
kata sambung. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2012) Kata dalam bahasa Jepang

dibagi menjadi dua bagian besar yakni :
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Kata dalam bahasa Jepang dibagi menjadi dua bagian besar
yakni E3LEE (jiritsugo) dan {f1/E:& (fuzokugo). Kelas kata
yang dengan sendirinya dapat menjadi 3 &i (bunsetsu)
seperti & | (meishi ‘nomina”), E157 (dooshi ‘verba’), L\
Z i (i-keiyooshi ‘ajektiva-i’), % ¢ &5 (na-keiyooshi
‘ajektiva-na’), f2@#t (fukushi ‘adverbia’), & {4 i (rentaishi
‘prenomina’), $E&HEaA (setsuzokushi ‘konjugasi’), dan =)
& (kandooshi ‘interjeksi’) termasuk kedalam kelompok B
3L & (jiritsugo), sedangkan kelas kata yang dengan
sendirinya tidak dapat menjadi 3 i (bunsetsu) seperti kelas
kata BhEA (joshi ‘partikel’) dan Bh®EE (jodooshi ‘verba
bantu’) termasuk kedalam kelompok {1 /&z& (fuzokugo).

(Sudjianto dan Dahidi, 2012:148)

Diantara kelas kata yang sudah disebutkan diatas penulis tertarik untuk menganalisa
lebih dalam tentang $##tz7 (setsuzokushi ‘konjugasi’) ~fE(Z (~aida ni ) dan ~ 5
%2 (~uchi ni) jika diartikan kedalam bahasa Indonesia keduanya mempunyai
makna yang berdekatan. Apa yang dimaksud dengan % #t & (setsuzokushi
‘konjugasi’), apa makna dan penggunaan ~f&(< (~aida ni ) dan ~ 5 512 (~uchi
ni) dalam sebuah kalimat, apa perbedaan dan persamaan ~fIZ (~aida ni ) dan ~
5 52 (~uchi ni) dalam sebuah kalimat, penulis telah mengumpulkan beberapa

teori untuk menjawab hal tersebut.

Dalam bahasa Indonesia konjugasi sering disebut juga kata sambung. Konjugasi
atau kata sambung di dalam bahasa jepang disebut setsuzokushi. Nagayami Isami
dalam Sudjianto secara singkat menjelaskan bahwa yang dimaskud setsuzokushi
lalah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan kalimat
dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat (Isami, 1986:157).

Fungsi setsuzokushi (konjugasi) yaitu :
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1. Setsuzokushi  dipakai untuk merangkaikan, menjajarkan, atau
mengumpulkan beberapa kata. Setsuzokushi dipakai diantara kata-kata itu,
contohnya : F7=#4> (matawa), % 5 U< (narabini), & & U (oyobi)

2. Setsuzokushi dipakai untuk menggabungkan dua klausa atau lebih dalam
suatu kalimat, menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimaut.
Contohnya : LH % (shikamo), F7= (mata), LA L (shikashi).

3. Setsuzokushi dipakai untuk menggabungkan dua kalimat, menyatakan
bahwa kalimat yang disebutkan mula-mula berhubungan dengan kalimat
yang disebutkan berikutnya. Contohnya : f=A%(daga), , Z L T(soshite), %
b i (sorekara), dHH T(awasete), & 52 (sarani).

Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk kedalam kelompok
jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan. Kelas kata setsuzokushi tidak
dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata yang menerangkan kata lain
(shuushokugo). Setsuzokushi berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan
bagian kalimat lain.

Ogawa (1989:141) dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2012:170)
pengertian setsuzokushi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, misalnya
berdasarkan cara-cara pemakaiannya, berdasarkan artinya, atau berdasarkan
fungsinya. Berdasarkan cara-cara pemakaiannya setsuzokushi dapat diartikan
sebagai kelas kata yang dipakai diantara dua kata, dua bunsetsu, dua ku, dua bun,
atau lebih untuk menghubungkan bagian-bagian tersebut. Lalu berdasarkan artinya
setsuzokushi dapat dikatakan sebagai kelas kata uang menunjukkan hubungan isi
ungkapan sebelumnya dengan isi ungkapan berikutnya. Sedangkan berdasarkan
sudut pandang fungsinya, setsuzokushi merupakan kata yang dipakai setelah
ungkapan sebelumnya dan berfungsi untuk mengembangkan ungkapan berikutnya
(Ogawa,1989 : 141)

Didalam Tanoshii Nihongo no Bunpoo (Jidoo Gengo Kenkyuukai Henshuu, 1987 :
95) dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto dan Ahmad Dahidi,
2012 : 170), setsuzokushi dijelaskan dengan cara mengemukakan contoh kalimat

seperti berikut :
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(6) MARYELEENT, EFREIHIEICGYFE L],

Ame ga furimashita. Sorede, undookai wa chuushi ni narimashita.

“hujan turun. Oleh sebab itu, undookai dihentikan”

Kalimat diatas yaitu Ame ga furimashita “hujan turun” yang menjadi sebab-sebab
atau alasan digabungkan dengan kalimat undookai wa chuushi ni narimashita
“undookai dihentikan” dengan menggunakan konjugasi sorede. Dengan demikian
yang disebut setsuzokushi adalah kata yang menangkap isi kata atau kalimat
sebelumnya lalu menunjukkan bagaimana kata atau kalimat berikutnya
berkembang. Menurut Makino dan Tsutsui (1986) dalam bukunya yang berjudul
“A Dictionary of Basic Japanese Grammar” pada bagian Appendix 4, ada dua jenis
konjugasi yaitu, konjugasi koordinat yang berfungsi untuk menggabungkan
kalimat-kalimat yang dapat berdiri sendiri, sedangkan konjugasi bawahan adalah
konjugasi yang berfungsi untuk menggabungkan dua buah kalimat menjadi satu

kalimat yang kompleks, yang berpola (subjek 1 . konjugasi . subjek 2).

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai jenis konjugasi, dibawah ini merupakan

contoh soal agar penjelasan diatas dapat dipahami :

(6) FAIFSEAV ECEMNEMN o=, Ed b, KKEITTNEM o1,
I had a severe headache this morning. So 7 didn 't go to work
Tadi pagi saya tidak pergi kerja karena sakit kepala.
(7) BARANTOTHAXREZMA LV, LHL. REMNE TITIFALY,
| want to study Japanese in Japan. But, the travel cost is so expensive that |
cannot go there.
Saya ingin belajar bahasa Jepang di Jepang. Tapi, biaya perjalanannya mahal
yang membuat saya tidak bisa kesana.
Dari contoh kalimat nomor (6) konjugasi yang dicetak tebal merupakan konjugasi
koordinat karena berfungsi untuk menggabungkan dua buah kalimat yang dpat
berdiri sendiri, sedangkan kalimat nomor (7) konjugasi yang dicetak tebal

merupakan konjugasi bawahan karena menggabungkan dua buah kalimat agar
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menjadi satu kalimat yang kompleks. Makino dan Tsutsui dalam bukunya “4
Dictionary of Basic Japanese Grammar” pada bagian “grammatical Terms”

menjelaskan mengenai definisi “Subordinate Clause”

Subordinate Clause : A clause which is embedded into a main
clause with subordinate conjuction. Typical subordinate clause
conjunctions are ba “if”, kara “because”, node “because”,

keredo “although” and noni “although”.

Jika diterjemahkan sebagai berikut, subordinat kalusa : klausa
yang tertanam kedalam klausa utama dengan konjugasi
bawahan. Ciri khas subordinat klausa adalah ba “jika”, kara
“karena”, node “karena”, keredo ‘“meskipun”, noni

“meskipun”.

(Makino dan Tsutsui,1986: grammatical Terms)

Dari penjelasan diatas mengenai klausa subordinat, dibawah ini merupakan contoh

kalimat yang sudah dikelompokkan berdasarkan jenis klausanya :

(8) HILEAFENEMN 2 T=DTEREKRAT

node

Yamada-san wa atama ga itakatta gakkou o yasunda.

subordinate clause main clause
Mr. Nakayama was absent from school because he had a headache.
Tuan nakayama absen dari sekolah karena sakit kepala.

Dari kalimat nomor (8) klausa subordinat menunjukkan adanya sebab-akibat dari
klausa utama yang dimana klausa utama sudah menjadi satu kesatuan dengan
konjugasi bawahan berfungsi untuk menggabungkan dua buah kalimat agar

menjadi kalimat yang kompleks.
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Bahasa Jepang memiliki banyak setsuzokushi (##tzr ) dan memiliki fungsi

yang beragam, oleh karena itu agar dapat dipahami oleh pemelajar bahasa asing

para ahli linguistik membagi jenis-jenis setsuzokushi (3#%#% 8 ) dibawah ini

berdasarkan fungsinya, Sudjianto dan Dahidi dalam bukunya

“Pengantar

Linguistik Bahasa Jepang” membagi setsuzokushi (3£#zz8 ) menjadi tujuh macam
sebagai berikut (Masao, 1989 : 156-157) :

Tabel 3

Klasifikasi Setsuzokushi (JE#iE )

bagian sebelumnya.
termasuk  kelompok ini
H & U dan 225 UL,

Setsuzokushi = yang
adalah= 1=,

No Jenis Penggunaan Contoh Kalimat
Setsuzokushi
1 Heiretsu no dipakai pada saat menunjukkan sesuatu yang BUMINT W -FE-ENFELT
Setsuzokushi berderet dengan yang lainnya yang ada pada | 4- &

(perut saya lapar dan kepala saya
sakit)

2 Gyakusetsu no
setsuzokushi

dipakai pada saat menunjukkan sesuatu yang
ada pada bagian berikutnya yang tidak
sesuai, tidak pantas, atau bertentangan
dengan sesuatu yang ada pada sebelumnya.

Setsuzokushi  yang termasuk kedalam
kelompok ini adalah 72A%, A%, LA %,
L, HTh&E (B) e,
TH,TEA, ETAH, EDWZ,
ZNEOI,  Fhiz,  LTH, dan
oét.

COENFENTTHRIDHERAT
Ff-LVTT &

(kepala ini sakit namun saya ingin
pergi ke sekolah)

3 Junsetsu no
setsuzokusi

dipakai pada saat menunjukkan hasil, akibat,
atau kesimpulan yang ada pada bagian
berikutnya bagi sesuatu yang ada pada
bagian sebelumnya yang menjadi sebab-
sebab atau alasannya. Setsuzokushi yang
termasuk kedalam kelompok ini adalah
s, EhT, Thz, WZIS,
LI=h>T, 22T, 2dE, 2875,
dan £L T.

COMBEMLENTIDIOEDLIC
ICEfLVZ&

(kamar ini luas, oleh karena itu aku
ingin tidur disini)

4 Tenka no
setsuzokushi

dipakai pada saat mengembangkan atau
menggabungkan sesuatu yang ada pada
bagian berikutnya dengan sesuatu yang ada
pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang
termasuk kedalam kelompok ini adalah
ZLT, EFnhin, D, EFDOS5Z,
ZTNIZ, HHET,E5IT, G, DFIT,
Lt BFFIZ, FLT.

BINVYLIEK, FDS5 ZHDH
EETY
(dia tampan selain itu dia pintar)

5 Hosetsu no
setsuzokushi

dipakai pada saat menambahkan penjelasan
atau rincian berkenaan dengan sesuatu yang
ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi
yang termasuk kedalam kelompok ini adalah
2FY, $hbsL, BIAE BERESL,
BALEN, fzFZL dnt oL %

fEZEHBDLHL-DAL £
SUTY

(seandainya besok adalah hari ulang
tahun anda)
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6 Sentaku no dipakai pada saat menyatakan pilihan antara | =L bhH=-5 LWL B3FEHB L
setsuzokushi sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya | g t=-5 L MEWLE B LWVTT
dan yang ada pada bagian berikutnya. &
Setsuzokushi yang termasuk kedalam
kelompok ini adalah FEf=1>, H5L\D, | notor baru)
Fhéd, dan ZELr L.

(saya ingin mobil baru, kalau tidak

7 Tenkan no dipakai pada saat mengubah atau mengganti ST, DEANTEEL LS !
setsuzokushi pokok pembicaraan. Setsuzokushi yang (baik, ayo pergi ke taman)

termasuk kedalam kelompok ini adalah
T, LETAT, LEEIZ,DEIC, dan Th.

(Sudjianto dan Dahidi, 2012 : 171-173)

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai definisi dan klasifikasi setsuzokushi (3%#k
& ), penulis menyimpulkan bahwa setsuzokushi (##tz7 ) merupakan kata untuk
menyambungkan kalimat yang satu dengan yang lainnya. Dalam bahasa Jepang
setsuzokushi (#E#%aA ) termasuk kedalam kelas kata jiritsugo (B 3L:&) atau kata
yang dapat berdiri sendiri dan dapat menjadi bunsetsu (3Z&f) atau klausa, namun
tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, dan kata keterangan. Berdasarkan
jenis-jenis setsuzokushi (¥#Ezal ) yang telah dijelaskan oleh para ahli linguistik
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ~f&[Z (~aida ni ) dan ~ 3 %2 (~uchi
ni)  termasuk kedalam “fenka no setsuzokushi” yang fungsinya untuk
menggabungkan satu kalimat dengan kalimat lainnya dan untuk mengembangkan

kalimat didepannya agar lebih jelas.

2.7. Makna dan Penggunaan Setsuzokushi ( ##&53 ) ~aida ni (FI2)

Setelah mengetahui tentang penjelasan  setsuzokushi ( %tz ) dari
berbagai ahli liguistik, pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai makna dan
penggunaan setsuzokushi ( ##ti7 ) ~aida ni (FIZ) dari beberapa ahli linguistik,
Makino dan Tsutsui (1986) dalam bukunya yang berjudul “4 Dictionary Of Basic Japanese
Grammar” menjelaskan mengenai makna dan penggunaan dari setsuzokushi( $E#tza )

~aidani (FI1Z) .
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“~Aida ni (FEIZ) is the space between two temporal or physical points.

(during (the time when); while) .

“~Aida ni (fE]Z) adalah suatu ruang diantara dua titik duniawi atau titik
fisik. Atau juga dapat diartikan suatu keadaan yang berada diantara 2 titik
yaitu, titik awal dan titik akhir. Atau bisa diartikan (selama (waktu ketika);

selagi)”.

(Makino dan Tsutsui, 1986: 67)

Untuk menjelaskan definisinya tersebut, Makino dan Tsutsui (1986) memberikan

contoh dan pola kalimat agar lebih dimengerti, yaitu:

(9) FAZIFAZBRTULSEISILASANEFE LT,

Watashi wa gohan wo tabeteiru aida ni Yamada san ga kimashita

While | was eating my meal, Mr. Yamada came in

Mr. Yamada datang selagi saya sedang makan nasi.
Pada contoh diatas kegiatan pertama memiliki titik awalan dan titik akhiran yang
ditandai dengan kata [ ZIFAZB~TLV 4] dan kata fE(Z pada kalimat tersebut
mempunyai makna “selagi”. Kalimat sebelum kata f&] |Z menggunakan pola kalimat

V TLv4. Makino dan Tsutsui menjelaskan bahwa :

“dida, if followed by ni, a particle of specific time point, means that the time
span of an event identified by the main clause falls within the time span of an
event identified by the aida-clause. Thus, if the main verb is a punctual verb,

aida should be used with ni.”

“Aida jika diikuti oleh partikel ni, berarti partikel tersebut menunjukkan
rentang waktu yang spesifik, suatu peristiwa atau kejadian ditunjukkan oleh
klausa utama dalam rentang waktu dari suatu peristiwa yang berdasarkan oleh
aida clause. Dengan demikian, jika kata kerja utama adalah kata kerja tepat

waktu, maka aida harus menggunakan partikel ni.”

(Makino dan Tsutsui, 1986: 70)
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Makino dan Tsutsui memberikan contoh dari pernyataan diatas, yaitu :

(10)

(11)

(12)

EESARTAYAICVWBEICSTLIEZEZFE LT,
Takahashi san wa America ni iru aida ni gorufu wo oboemashita
Mr. Takahashi learned golf while he was in America
Selagi dia berada di Amerika, Mr. Takahashi belajar golf
(Makino dan Tsutsui,1986:69)

FINSADEBEIAEHNSANNNYIZEBZLTLWBSREICHERICHEY FE
L/T:o

Nakagawa san no okaasan wa Nakagawa san ga Pari ni ryuugakushite iru
aida ni byouki ni narimashita

Mpr. Nakagawa’s mother became ill while he was studying in Paris
Selagi dia belajar di Paris ibu dari Mr. Nakagawa menjadi sakit.
(Makino dan Tsutsui,1986:69)

MFFFELAVGZODEISAZFRD,
Akiko wa kodomo ga inai aida ni hon wo yomu.
Akiko reads books while her children are not at home
Akiko membaca buku selagi anak-anak tidak ada di rumah.

(Makino dan Tsutsui,1986:69)

Dari kalimat nomor (10) s.d. nomor (12) menunjukkan bahwa rentang waktu dua

buah kejadian sama dan sesuai dengan rentang waktu klausa utama. Jika

setsuzokushi ~Aida ni (fE(Z) digambarkan dengan figure 1 maka akan seperti

berikut :

Gambar 1
Rentang waktu pada fIZ

Event 1

(main clause)

Event Z

aida i

(subordinate clause)

(Makino dan Tsutsui,1986:70)
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Pada gambar 1 ~Aida ni (fEIZ) menunjukkan dua buah kejadian yang terjadi
dalam rentang waktu yang sama ditandai oleh titik-titik yang vertikal, specific point
(titik awalah dan akhiran ) pada Aida ni (f&1Z) ditunjukkan pada klausa

subordinat dengan tanda | (garis tegak lurus) pada kedua sisi tanda panah.

Hirose dan Shoji (2001) dalam bukunya yang berjudul “Effective Japanese
Usage Dictionary” menjelaskan mengenai makna dan penggunaan dari
setsuzokushi ( #&#taA ) ~aida ni (FEIZ) .

1. HAFRILOHAIRREFT., EVWVI K5 LBRUL-FKEIZANET S,
RAIMDECDZERT EEFENFET,
Digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu terjadi dalam waktu yang

tertentu, seperti dari satu titik ke titik tertentu.

2. 3DELDITEESENTRD . G, ZREICAINHEIEERT EE
FLET, AEALDBRIZCHEVET,
Digunakan juga untuk menunjukkan lokasi diantara dua objek. Bisa juga

digunakan ketika membicarakan hubungan antara dua orang.
(Hirose dan Shoji, 2001:1)

Dari kedua pengertian diatas Hirose dan Shoji, ~Aida ni ([E(Z) memiliki lebih

dari satu arti yaitu, selama, sementara, dan diantara. Agar lebih jelas tentang

penggunaannya Hirose dan Shoji memberikan beberapa contoh sebagai berikut :
(13) HE=-AEINATTOSEICIUARSANSEBENHY F LT,

Anataga dekaketeiru aidani yamamotosankara denwaga arimashita.
There was a phone call from Ms. Yamamoto while you were out.

Sementara / selagi anda pergi ada telepon dari Mr. Yamamoto

(Hirose dan Shoji, 2001:1)
(14) FhIKRADBEICEDEELRFZ & o 1=,

Watashiwa yasumino aidani kurumano untenmenkyoo totta.
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1 got my driver’s license during my vacation.
Selama liburan saya mendapatkan Surat Izin Mengemudi (SIM)

(Hirose dan Shoji, 2001:1)
(15) F—NR—gEEA FVRETSVADOMIZH D,

Dooba kaikyoowa Igirisuno furansuno aidani aru.

The straits of Dover is between England and France.

Selat Dover berada diantara Inggris dan Perancis
(Hirose dan Shoji, 2001:1)

Contoh kalimat nomor (13) dan (14) setsuzokushi ~Aida ni (fE(Z) ditafsirkan
sebagai ‘sementara / selagi’ karena dua kejadian yang terjadi dalam rentang waktu
yang bersamaan dan kalimat nomor (13) adanya titik awalan dan akhiran pada
kalimat pertama sedangkan kalimat nomor (14) kejadian yang menunjukkan adanya

titik awalan dan akhiran berada pada kalimat setelah setsuzokushi ~Aida ni (i

[Z) , Contoh kalimat nomor (15) setsuzokushi ~Aida ni (ff12) ditafsirkan sebagai

‘diantara’ karena menunjukkan lokasi diantara 2 objek.

Agar lebih mudah untuk menggunakan setsuzokushi ~Aidani (f&lZ) pada
sebuah kalimat, Makino dan Tsutsui menuliskan pola kalimat penggunaan
setsuzokushi ~Aida ni (f&1Z) sebagai berikut :

Gambar 2
Pola kalimat (f&(Z)

(LY) FREH

(fd:) Zﬁgﬂ >_ + FEﬁ':s o o o
2R + D _

(Makino dan Tsutsui, 1986:68-69)
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan dengan tabel

dibawah ini :
Tabel 4
Kesimpulan Makna dan Penggunaan (2
Setsuzokushi Makna Penggunaan
5] b Selama, selagi, -untuk kegiatan yang mempunyai titik awalan
diantara dan akhiran, contoh ##. &#. BXTWL

3,

-menunjukkan rentang waktu yang spesifik;

-menunjukkan lokasi diantara dua objek;

- tidak ada rasa penyesalan apabila satu
kegiatan tidak dilakukan.

2.8.Makna dan Penggunaan Setsuzokushi ( #&#&t&a ) ~uchini (-5 5I2)

Tidak jauh berbeda dengan aida ni (fEI(Z) , uchi ni (3 %IZ) juga merupakan

kata sambung yang berhubungan dengan waktu namun dengan nuansa dan rentang

waktu yang berbeda dengan aida ni  (FI<) . jJika aida ni  (FGIZ) memiliki

nuansa ‘jika kegiatan tersebut tidak dikerjakan maka tidak akan timbul rasa

penyesalan dalam diri namun jika uchi ni (2 %(Z) memiliki nuansa ada rasa

penyesalan dalam diri apabila kegiatan tersebut tidak dilakukan.

Makino dan Tsutsui (1986) dalam bukunya “A Dictionary of Basic

Japanese

Grammar’”

menjelaskan mengenai makna dan

penggunaan dari setsuzokushi ~uchi ni (~2 512).

“~uchi ni (~2%I2Z) is during a period when a certain situation

remains in effect”.

“~uchi ni (=5 BI1Z) adalah ketika situasi tertentu akan tetap

berlaku atau berjalan selama kurun waktu yang telah ditentukan”.

Atau bisa diartikan ‘selagi’, ‘sebelum’, dan ‘selama’.

(Makino dan Tsutsui, 1986: 512)

Untuk menjelaskan definisinya tersebut, Makino dan Tsutsui memberikan contoh

dan pola kalimat agar lebih dimengerti, yaitu:
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(16) HKADSIBICLKETHEEFT,
Yasumi no uchi ni yoku nete okimasu.
Tidur dengan nyenyak selama liburan.
(Makino dan Tsutsui,1986 : 514)
Pada contoh kalimat nomor (16) uchi ni ditafsirkan sebagai ‘selama’ dan kegiatan
tersebut akan dilakukan selama keterangan waktu tersebut tetap berjalan yang
ditunjukkan pada kata T{k& ] .

(Makino dan Tsutsui,1986: 514) memberikan catatan mengenai ~uchini (~

S5 512) didalam bukunya yang dibagi menjadi tiga poin yaitu:

1. The uchi ni clause express the general time during which a given action or

state occurs. Uchi ni is preceded by verbs describing states or progressive
actions, or by adjectives, or by nouns expressing duration such as haru
‘spring’, hiruma ‘day time’ and shuukan ‘week’.
(klausa uchi ni menyatakan waktu umum dimana suatu tindakan atau
keadaan tertentu terjadi. Uchi ni didahului dengan kata kerja yang
menggambarkan keadaan atau tindakan progresif, atau dengan kata sifat,
atau dengan kata benda yang menyatakan durasi seperti haru ‘musim semi’,
hiruma ‘siang hari’ dan shuukan ‘seminggu’);

2. The tense before uchi ni is always nonpast, regardless of the tense of the
main clause.

(bentuk kalimat sebelum uchi ni selalu menggunakan bentuk kalimat #on
past’ atau ‘sekarang’, terlepas dari kalimat utama.

3. The verb before uchi ni is frequently negated.

(kata kerja sebelum uchi ni sering di negasikan atau kata sangkalan).

Dari ketiga catatan diatas, Makino dan Tsutsui memberikan contoh-contoh

berdasarkan paparan catatan diatas ;

(17) BHESARFTAVAICVWEIBISHKEALEFIZHYFELT,

Maedasan wa Amerika ni iru uchi ni eigo ga jouzu ni narimashita

Tuan Maeda menjadi pandai bahasa inggris selama dia di Amerika

Universitas Darma Persada



26

(Makino dan Tsutsui,1986 : 514)
(18) FE-oTWAIBITHELGMMNMELSGTY ELT=,
Hashitte iru uchi ni onaka ga itakunarimashita.
Perut menjadi sakit selagi saya lari.
(Makino dan Tsutsui, 1986 : 514)
(19) BWSBISKZLL SAZRABESL,
Wakali uchi ni hon wo takusan yominasai
Banyak baca buku selagi masih muda.
(Makino dan Tsutsui,1986 : 514)
(200 ML LBLSBIZSFLERHYFT LT,
Nanimo shinai uchi ni kotoshi mo owarimashita.
Tidak melakukan apapun sebelum tahun ini juga berakhir.
(Makino dan Tsutsui,1986 : 514)
Contoh kalimat nomor (17) uchi ni (5 51(2) ditafsirkan sebagai ‘selama’ dan
keterangan waktu pada kalimat tersebut membuat kejadian pada klausa utama
menjadi tindakan progresif. Contoh kalimat nomor (18) uchi ni (5 &12)
ditafsirkan sebagai ‘selagi’ dan kata kerja yang berada sebelum uchi ni (5 51(2)
membuat tindakan progresif yang terjadi pada klausa utama. Contoh kalimat nomor
(19) uchi ni (5 B1Z) ditafsirkan sebagai ‘selagi’ dan keterangan waktu pada
kalimat tersebut membuat kejadian yang berada pada klausa utama wajib untuk
dilakukan jika tidak dilakukan maka akan menjadi penyesalan. Contoh kalimat
nomor (20) uchini (5 %12) ditafsirkan sebagai ‘sebelum’ dan berbentuk kalimat

negasi atau penyangkalan pada anak kalimat atau klausa bawahan.

Hirose dan Shoji (2001) dalam bukunya yang berjudul “Effective Japanese
Usage Dictionary” menjelaskan mengenai makna dan penggunaan dari
setsuzokushi ( #&#tz7 ) ~uchini (~5 512) yang dibagi menjadi dua poin, yaitu :
1. HEMONTUVLHREOZ EALHERDAHENZ, AINET S, AIMLAES

B ETERTESHEWVFET,
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Digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu akan terjadi atau dilakukan
sebelum situasi atau peristiwa yang sedang terjadi berakhir.

2. DEDDIENLPKRENETLTLKDERFIZ, BRIZHDZ &EH
OMNFEAELTLHEETO, FDRKBIZHE ST EEFENFET,
Digunakan juga ketika ada situasi atau kondisi yang baru atau keadaan yang
terjadi di waktu yang sama atau keadaan yang berbeda yang sedang terjadi.

(Hirose dan Shoji, 2001:2)

Dari kedua pengertian diatas Hirose dan Shoji, ~uchini (~5 %1Z) memiliki lebih
dari satu arti yaitu, selagi, sementara, dan sebelum. Agar lebih jelas tentang

penggunaannya Hirose dan Shoji memberikan beberapa contoh sebagai berikut :

(21) FENROGENSBICBLLEA >TSS,

Ryooriga samenai uchini meshiagatte kudasai.
Silahkan dimakan sebelum dingin
(Hirose dan Shoji, 2001:3)

(22) BED2EEO TSRS BIS. AWRDBHH-TEF =,
Kareto tsukiatteiru uchini, hitogaraga wakattekita.
Selagi berpacaran dengan dia, memahami kepribadiannya.
(Hirose dan Shoji, 2001:3)

Contoh kalimat nomor (21) uchi ni ditafsirkan sebagai ‘sebelum’ karena sesuatu
akan berubah apabila tidak segera dilakukan. Contoh kalimat nomor (22) uchi ni
ditafsirkan sebagai ‘selagi’ karena dua buah kejadian tersebut menggambarkan

tindakan yang progresif.

Agar lebih mudah untuk menggunakan setsuzokushi ~uchi ni (=5 5I(2)
pada sebuah kalimat, Makino dan Tsutsui menuliskan pola kalimat penggunaan

setsuzokushi ~uchi ni (~3 %©[Z) sebagai berikut :
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Gambar 3

Pola kalimat (5 5I1Z)

(L) mE&H + 5bIT. ..o

(Makino dan Tsutsui, 1986:513)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan dengan tabel

dibawah ini :
Tabel 5
Kesimpulan Makna dan Penggunaan 3 612
Setsuzokushi Makna Penggunaan
S5z Selama, selagi, -untuk kegiatan yang terus-menerus

sebelum (progressive

event) atau kata benda yang
menyatakan durasi

contoh, &F. EE. &HLY;
-menunjukkan rentang waktu yang
tidak spesifik / sudah ditentukan;
-bentuk 7Z LY hanya dapat digunakan
untuk 3 H1Z dan mempunyai makna
“sebelum” ;

- ada rasa penyesalan apabila satu
kegiatan

tidak dilakukan.

2.9. Persamaan dan Perbedaan penggunaan Setsuzokushi ~aida ni (fIZ) dan

~uchi ni (~55I1Z) dalam sebuah kalimat

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas dapat di tela’ah persamaan
‘kyoutsuuten’ (@) dan perbedaan ‘souiten’ (#8iEs) dari masing-masing
setsuzokushi ($#:z8) ~aidani (~f(Z) dan ~uchini (~5%I(2) adalah sebagai
berikut :
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Persamaan dan Perbedaaan Berdasarkan Makna dan Penggunaannya

Konjugasi
(H#ear)

Persamaan
((ER)

Perbedaan
(FHER)

aidani (EI12) aida ni (RIZ) dan uchini (55

IZ ) sama-sama menunjukkan
rentang waktu pada dua buah kejadian
dalam satu kalimat dan mempunyai
makna yang berhubungan dengan
rentang waktu.

(2)

uchi ni (5 B

aida ni (FIZ) digunakan untuk
menunjukkan rentang waktu yang
lebih spesifik dan adanya waktu
awalan dan akhiran karena ditandai
dengan adanya jam waktu yang
dituliskan secara tersurat pada
sebuah kalimat.

uchi ni (5 % IZ) digunakan
untuk menunjukkan rentang waktu
namun tidak spesifik karena tidak
ditandai oleh jam waktu, dan
keterangan waktu dalam sebuah
kalimat dituliskan dengan cara
tersirat.

Berdasarkan tabel diatas bahwa setsuzokushi (3Z#:z7) ~aida ni (~fIZ) dan

~uchini (~2 %I1Z) memiliki satu persamaan dan dua perbedaan dalam segi makna

dan penggunaanya, dibawah ini merupakan contoh kalimat sebagai berikut :

(22)

(23)

BARADEIZ. BRAOKZIZDWTWANAHARTHSDD

L) —Gd—o

Natsuyasumi no aida ni, nihon no daigaku ni tsuite iroiro shirabete

miru tsumori desu.

Selama libur musim panas, bermaksud untuk memeriksa dan
melihat macam-macam universitas jepang.

(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002:59)

FHE=ENZERATOTLESBIC. HEZTRKRT 5,
Kodomotachi ga gakkou e itteiru uchi ni, heya wo soujisuru.
membersihkan kamar., selagi anak-anak ada di sekolah.

(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002:164)
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Persamaan dan Perbedaaan Berdasarkan Nuansa (perasaan)

Konjugasi
(Hfear)

Persamaan

(£ER)

Perbedaan
(FH:ER)

aidani (f&12)

aida ni (f#(Z) dan uchi ni
(3 BI1Z) merupakan kata
sambung yang menunjukkan
ungkapan yang berhubungan
dengan waktu dan nuansa yang
terkandung dalam kalimatnya

aida ni (fE 12 ) memiliki
nuansa tidak ada penyesalan,
maksudnya adalah apabila ada
sebuah kegiatan yang tidak
terlaksana maka tidak akan
timbul rasa menyesal dalam diri.

(dari kegiatan atau kejadian

uchini (2%I2) uchi ni (5 BI1Z) memiliki
nuansa ada rasa penyesalan,
maksudnya adalah apabila ada
sebuah kegiatan yang tidak
terlaksana maka akan timbul

rasa menyesal dalam diri.

yang sedang terjadi )

Berdasarkan tabel diatas bahwa setsuzokushi (#%#%27) ~aida ni (~fEIZ) dan
~uchi ni (~3 B12) memiliki satu persamaan dan dua perbedaan dalam segi
nuansa (perasaan) yang terkandung dalam sebuah kalimat tergantung dari

penggunaannya. Dibawah ini meupakan contoh kalimatnya sebagai berikut :

(24) BXRIZVDHMEIZ. FO—ER#MERRITIT>THINTY,
Nihonni iru aida ni, zehi ichido Kyouto to narani ittemitai desu.

Selama ada di Jepang, ingin pergi ke Kyouto dan Nara.
(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002:59)
(25) WMEHIPERLEIBIS. —EBNRITISENTITST
HIFT=Ly,
Ryoushin ga genkina uchi ni, ichido kaigairyokou ni tsurete itteagetai.

Ingin mengajak keluar negeri sekali saja, mumpung / selagi orang tua

masih sehat.

(New Approach Japanese Intermediate Course, 2002:164)
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Tabel 8

Persamaan dan Perbedaaan Berdasarkan Struktur Pembentukan Kalimat

Konjugasi (3£#55) Persamaan Perbedaan
(£ER) (HHER)

aida ni (FEI2) e aidani (fEIZ) danuchi [¢ aidani (fEI2)
ni (55I2) sama-sama jarang digunakan
menggunakan verba, untuk kalimat-kalimat
adjektiva-i, adjektiva-na, negatif atau
kata benda dalam bentuk penyangkalan ( & i€
sekarang atau nonpast ; 1)

o hanya dapat diletakkan e jika di tempatkan
ditengah-tengah diantara diantara dua buah
klausa bawahan (anak objek maka
kalimat) dan klausa mempunyai arti
utama (induk kalimat) “diantara”

uchini (35I(2) untuk menghubungkan e uchini (55(2)
dua buah klausa agar sering digunakan
menjadi satu klausa. untuk kalimat-kalimat

negatif atau
penyangkalan ( & 7€
#2) dan jika diartikan
kedalam bentuk
negatif maka
mempunyai arti
“sebelum”.

Berdasarkan tabel diatas bahwa setsuzokushi (#%#tz7) ~aida ni (~fEIZ) dan
~uchi ni (~3 5(Z) memiliki dua persamaan dan tiga perbedaan dalam segi
struktur pembentukan kalimat yang terkandung dalam sebuah kalimat, dibawah ini
merupakan contoh kalimat sebagai berikut :

(26) AWELEDEIC, FRAZELTLEST,

Hondana kabeno aidani, techooga ochiishitematta.
Buku catatan jatuh diantara rak buku dan dinding.

(Hirose dan Shoji, 2001:1-2)
27y MHPELLBEVSBICECREAS,

Amega furanai uchini hayaku kaeroo.
Ayo cepat pulang sebelum hujan turun.

(Hirose dan Shoji, 2001:2-3)
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Dari penjelasan yang telah diuraikan pada bab ini, penulis dapat menyimpulkan
bahwa analisis kesalahan adalah prosedur kerja yang gunakan oleh para pengajar
dengan metodelogi pengumpulan sampel, pengindentifikasian kesalahan yang
terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan
berdasarkan penyebab dan pengevaluasian kesalahan. sementara setsuzokushi (3%
faAl) termasuk kedalam kelas kata B 3Z&E yang dimana kelas kata tersebut dapat
berdiri sendiri untuk membentuk X . Setsuzokushi (¥#%z7) ~aida ni (~f&(2)

dan ~uchi ni (~5 %I(Z) termasuk kedalam jenis “tenka no setsuzokushi” yang
berfungsi untuk menggabungkan dan menggembangkan satu kalimat dengan

kalimat lainnya.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori mengenai setsuzokushi (3%#zz7)
~aida ni (~f&I1Z) dan ~uchi ni (~3 %I12) , penulis dapat menyimpulkan bahwa
~aida ni (~fI1Z) merupakan kata sambung yang memiliki makna selama, selagi
dan diantara, berfungsi untuk menggabungkan dua buah kejadian atau kalimat yang
dimana kejadian tersebut memiliki titik awalan dan titik akhiran (specific time) dan
memiliki nuansa (perasaan) tidak adanya rasa penyesalan apabila kegiatan tersebut
tidak dilakukan. Sedangkan ~uchi ni (~> %I1Z) , penulis dapat menyimpulkan
bahwa ~uchi ni (=3 %1Z) merupakan kata sambung memiliki makna selagi,
selama dan sebelum, berfungsi untuk menggabungkan dua buah kejadian yang
dimana kejadian tersebut akan terus dilakukan sampai waktu yang telah ditentukan
berakhir dan memiliki nuansa (perasaan) adanya rasa penyesalan apabila kegiatan
tersebut tidak dilakukan.
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